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ABSTRAK 

Dhiyanti Wardani Hutapea : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta 

Didik Kelas VIII SMP Negeri 7 Padang 

Hasil belajar matematika merupakan aspek penting dalam pembelajaran, 

namun capaian hasil belajar matematika peserta didik di Indonesia, termasuk 

peserta didik kelas VIII SMPN 7 Padang, masih tergolong rendah. Kondisi ini 

disebabkan oleh kebiasaan peserta didik yang bergantung pada guru, kurang aktif 

dalam proses pembelajaran, serta penggunaan model pembelajaran yang kurang 

tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika 

peserta didik yang diberi perlakuan dengan menerapkan model kooperatif tipe TTW 

lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar matematika peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran konvensional, serta mendeskripsikan perkembangan hasil 

belajar matematika peserta didik yang belajar menggunakan model TTW. 

Jenis penelitian yang diterapkan adalah quasi experiment dengan desain 

penelitian nonequivalent posttest-only control group. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 7 Padang, dengan kelas VIII-4 dan VIII-5 

sebagai sampel penelitian. Kuis dan tes hasil belajar matematika digunakan sebagai 

instrumen untuk memperoleh data penelitian. 

Berdasarkan analisis data menggunakan uji-t, diperoleh 𝑃−𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 

0,001 yang artinya 𝑃−𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼, sehingga 𝐻0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

hasil belajar matematika peserta didik yang belajar dengan model TTW mengalami 

perkembangan pada setiap pertemuannya dan lebih baik dibandingkan hasil belajar 

matematika peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara penerapan model TTW terhadap hasil belajar matematika peserta didik di 

kelas VIII SMPN 7 Padang. 

Kata Kunci− Hasil Belajar Matematika, Model Pembelajaran Kooperatif, Think 

Talk Write, Model Pembelajaran Konvensional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan pengalaman belajar yang tidak terbatas oleh 

waktu, tempat dan bentuk. Pendidikan menjadi salah satu faktor yang 

menentukan maju atau mundurnya peradaban suatu bangsa. Pendidikan 

menjadi investasi terbaik bagi bangsa, karena peran pendidikan yang tidak bisa 

dihindari dalam menghasilkan generasi-generasi yang mampu memecahkan 

permasalahan nyata yang ada di masyarakat serta mampu mengimbangi laju 

perkembangan ilmu pengetahuan, termasuk bidang ilmu matematika (Idris, 

2012 : 443-444 & Rasyid, 2015 : 565).  

Bangsa yang besar adalah bangsa yang mengutamakan pendidikan 

sebagai pilar utama dalam menciptakan generasi yang unggul untuk mengisi 

berbagai sektor maupun sendi kehidupan. Agar mempunyai daya saing yang 

tinggi terhadap bangsa lain di dunia, maka pemerintah berupaya melakukan 

berbagai macam terobosan terhadap pola pendidikan di Indonesia. Hal itu bisa 

dilihat dari kurikulum yang dipergunakan, sarana prasarana yang terus 

ditingkatkan maupun pola pembelajaran yang relevan terhadap dinamika dan 

tuntutan zaman. 

Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar 

pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 

tuntutan   perubahan  zaman. Matematika  merupakan  salah  satu  bagian  dari
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pendidikan nasional yang memiliki peranan  yang  sangat  penting  dan  berguna  

bagi  pembangunan  demi  kemajuan bangsa  dan  negara. Zulmaulida dkk. 

(2021:11) menyebutkan bahwa “Matematika sebagai ratu dan pelayan 

ilmu.”  Matematika sebagai ratu ilmu dimaksudkan bahwa matematika adalah 

sumber bagi ilmu yang lain. Banyak sekali cabang ilmu pengetahuan yang 

pengembangan teori-teorinya didasarkan pada pengembangan konsep 

matematika. Dari kedudukan matematika sebagai pelayan ilmu pengetahuan 

tersirat bahwa matematika sebagai suatu ilmu yang berfungsi untuk melayani 

ilmu pengetahuan lainnya. Matematika tumbuh dan berkembang untuk dirinya 

sendiri sebagai suatu ilmu dan sebagai penyedia jasa layanan untuk 

mengembangkan ilmu-ilmu lainnya (Suherman dkk., dalam Zulmaulida dkk., 

2021:11-12).  

Tujuan pendidikan merupakan arah dan hasil yang ingin dicapai dalam 

proses pendidikan. Sesuai dengan Pembukaan UUD 1945, dinyatakan bahwa 

salah satu tujuan pemerintah Republik Indonesia adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Apabila tujuan tersebut tercapai, maka hasil yang diperoleh 

adalah generasi Indonesia yang cerdas. Dalam hal ini kecerdasan intelektual 

merupakan salah satu aspek yang menggambarkan kecerdasan kehidupan 

berbangsa. Tujuan pembelajaran adalah hasil yang diperoleh peserta didik 

setelah proses pembelajaran untuk satu topik pembelajaran pada satu periode 

tertentu (Tung, 2017: 19). Tujuan pembelajaran dirancang disesuaikan dengan 

kebutuhan tujuan pendidikan pada masing-masing jenjang atau instansi 
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sekolah dapat mewujudkan penguasaan yang diharapkan untuk dikuasai 

peserta didik.  

Sebagai salah satu mata pelajaran wajib nasional, pembelajaran 

matematika bertujuan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan memecahkan masalah yang 

kompleks. Sejalan dengan hal tersebut Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (BSKAP 

Kemdikbud) No. 33 Tahun 2022 menyebutkan bahwa matematika merupakan 

aktivitas mental yang dapat mengembangkan keahlian-keahlian yaitu, 

pemecahan masalah, penalaran dan bukti, komunikasi, koneksi dan 

representasi matematis. 

Berdasarkan berbagai tujuan pembelajaran matematika yang telah 

dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa yang menjadi tujuan utama 

pembelajaran matematika adalah untuk membekali peserta didik dengan 

pemahaman mendalam terhadap materi matematika serta terampil 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Berdasarkan penjelasan di atas 

dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran matematika merupakan sasaran 

ingin dicapai dalam proses belajar mengajar matematika, dan hasil belajar 

matematika menjadi indikator ketercapaian tujuan tersebut. 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik 

setelah mengalami proses belajar (Purwanto, 2005: 147). Sejalan dengan 

itu dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika merupakan hasil yang 

didapatkan oleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran 
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matematika. Hasil belajar matematika yang baik tidak hanya memberikan 

indikasi bahwa peserta didik dapat memahami apa yang diajarkan, tetapi juga 

sebagai alat mengembangkan beragam keterampilan yang sangat dibutuhkan 

untuk menghadapi era society 5.0 sekarang ini serta tantangan di masa depan 

seperti dalam dunia kerja nantinya. Dalam hal ini berarti hasil belajar 

matematika peserta didik harus lebih ditingkatkan atau perlu menjadi perhatian. 

Kualitas pendidikan di Indonesia belum menunjukkan hasil seperti apa 

yang semestinya. Ini bisa terlihat dari hasil belajar yang diperoleh peserta didik 

yang masih jauh dari apa yang diharapkan khususnya pada mata pelajaran 

matematika. Kenyataannya hasil belajar peserta didik di Indonesia masih 

terbilang rendah. Kondisi ini dapat dilihat dari hasil survei Programme 

for International Student Assessment (PISA) yang diadakan setiap tiga tahun 

sekali. Berdasarkan data PISA dalam 10 tahun terakhir ini saja, prestasi 

matematika peserta didik Indonesia terus mengalami penurunan. Pada tahun 

2015, Indonesia berada di 10 terbawah peringkat PISA dengan skor 386 dari 

skor rata-rata 490, pada tahun 2018 dengan skor 379 dari skor rata-rata 489 dan 

terakhir pada tahun 2022 dengan skor 366, dari skor rata-rata 358. Maka dapat 

dilihat bahwa skor rata-rata matematika peserta didik Indonesia semakin jauh 

dari skor rata-rata internasional. Meskipun skor rata-rata internasional juga 

mengalami penurunan, namun penurunan skor Indonesia jauh lebih signifikan. 

Beberapa hasil studi dan penelitian berikut juga menyatakan bahwa hasil 

belajar matematika peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. 

Penelitian oleh Nasution & Rahmi (2017) yang menunjukkan bahwa hasil 
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belajar matematika peserta didik di kelas VIII SMPN 16 Padang masih rendah 

dan masih banyak yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). Model pembelajaran belum bervariasi sehingga mata 

pelajaran matematika dirasakan kurang menarik oleh peserta didik. Selanjutnya 

Dari dkk. (2021) juga menyebutkan masih banyak peserta didik kelas VIII SMP 

Adabiah memperoleh nilai dibawah KKTP yang ditetapkan sekolah yaitu 77 

serta nilai rata-rata peserta didik masih berada di bawah nilai KKTP, yaitu 

sebesar 67,6.  

Rendahnya hasil belajar matematika peserta didik juga ditemukan di 

SMP Negeri 7 Padang. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada 2 – 14 

Februari 2025 terhadap peserta didik kelas VIII Tahun Ajaran 2024/ 2025, 

diperoleh gambaran terkait pembelajaran matematika di sekolah tersebut. 

Proses pembelajaran hanya berfokus pada pendidik dan peserta didik hanya 

mendengar dan menyalin materi yang disampaikan. Selain itu, model dan 

metode pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang tepat dan kurang 

bervariasi.  Sangat jelas terlihat bahwa peserta didik kurang berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran, peserta didik cenderung menunggu penjelasan pendidik 

dan hanya menirukannya sehingga berpengaruh pada kemampuan peserta didik 

dan menjadi salah satu penyebab rendahnya hasil belajar matematika peserta 

didik.  

Rendahnya hasil belajar peserta didik ini terlihat pada hasil penilaian 

tengah semester (PTS) matematika yang diikuti oleh seluruh peserta didik kelas 



6 

 

 
 

VIII SMP 7 Padang. Dari tes tersebut diperoleh data rata-rata nilai setiap kelas 

yang dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Rata-rata Nilai PTS Matematika Kelas VIII SMP Negeri 7 

Padang Tahun Ajaran 2024/2025 

No Kelas Jumlah Peserta Didik Rata-rata 

1. VIII-1 32 42,92 

2. VIII-2 33 58,79 

3. VIII-3 32 57,95 

4. VIII-4 30 53,52 

5. VIII-5 33 53,58 

6. VIII-6 33 52,09 

7. VIII-7 31 47,26 

8. VIII-8 31 53,68 

Sumber : Pendidik Matematika SMP Negeri 7 Padang 

Dari Tabel 1 di atas, terlihat bahwa rata-rata nilai penilaian tengah 

semester peserta didik kelas VIII SMP Negeri 7 Padang pada tahun ajaran 

2024/2025 yang diperoleh peserta didik masih rendah. Masih banyak peserta 

didik yang memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah yaitu 80, serta nilai rata-rata 

ujian peserta didik masih berada di bawah nilai KKTP, yaitu sebesar 52,47. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 7 Padang masih tergolong rendah.  

Pendidik harus segera menyikapi kondisi tersebut, karena apabila 

dibiarkan, maka akan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran 

matematika. Salah satu model pembelajaran yang telah banyak diterapkan  

dalam penelitian-penelitian dan dapat membantu peserta didik untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe think talk write (Hadrimus, dkk., 2022: 240).  
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Model pembelajaran kooperatif Tipe Think-Talk-Write adalah model 

pembelajaran yang pada  dasarnya menekankan pada dibangunnya proses 

berpikir, berbicara dan menulis dalam setiap proses   pembelajaran, di mana 

proses berpikir terjadi dalam kegiatan mengkonstruksi dan memahami suatu  

materi melalui bahan pembelajaran yang diberikan oleh pendidik, proses 

berbicara terjadi dalam kegiatan berdiskusi untuk memperoleh pemahaman 

yang sama, dan proses menulis terjadi dalam kegiatan  membuat rangkuman 

dari konsep-konsep yang peserta didik peroleh dan peserta didik pahami pada 

proses berbicara  (Sa’diyah dkk., 2019). 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai model pembelajaran kooperatif 

tipe TTW yang telah dilakukan, diantaranya penelitian oleh Istiyana & Sutarni 

(2019) menunjukkan bahwa dari rata-rata hasil belajar matematika dengan 

model pembelajaran TTW lebih baik dari pada model pembelajaran Generatif. 

Rata-rata hasil belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

TTW sebesar 86,6 dan  rata-rata hasil belajar matematika dengan menggunakan 

model pembelajaran Generatif sebesar 66,60. Handayani, dkk. (2023) juga 

menyatakan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe TTW dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi luas permukaan prisma 

dan limas di kelas  VIII C SMP IT Qurrota A’yun Palu dengan mengikuti fase-

fase pembelajaran kooperatif tipe TTW yaitu tahap think (berpikir), talk 

(berbicara atau berdiskusi), write (menulis). 

Berdasarkan masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa harus diterapkan 

model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
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peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW).  Maka peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Talk Write Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 7 Padang”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, dapat 

diidentifikasi masalah yang muncul adalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII SMPN 7 

Padang tahun ajaran 2024/2025. 

2. Peserta didik kelas VIII SMPN 7 Padang tahun ajaran 2024/2025 kurang 

aktif dalam proses pembelajaran 

3. Proses pembelajaran di SMPN 7 Padang tahun ajaran 2024/2025 masih 

berpusat pada pendidik (teacher centered). 

4. Peserta didik kelas VIII SMPN 7 Padang tahun ajaran 2024/2025  

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

pendidik  

5. Model pembelajaran yang dipilih pendidik yang tidak bervariasi dan 

kurang tepat sehingga berpengaruh pada hasil belajar matematika peserta 

didik kelas VIII SMPN 7 Padang tahun ajaran 2024/2025. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka dalam 

penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar lebih terpusat dan 
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terkontrol. Penelitian ini dibatasi pada hasil belajar matematika peserta didik  

kelas VIII SMPN 7 Padang tahun ajaran 2024/2025 yang masih rendah. Hal ini 

diatasi dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write 

(TTW). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Bagaimana perkembangan hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII 

SMPN 7 Padang tahun ajaran 2024/2025 yang belajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW)? 

2. Apakah hasil belajar matematika peserta didik yang belajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW) lebih baik daripada 

hasil belajar matematika peserta didik yang belajar dengan model 

pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 7 Padang tahun ajaran 

2024/ 2025? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

penelitian ini dilakukan adalah: 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perkembangan hasil belajar 

matematika peserta didik kelas VIII SMPN 7 Padang tahun ajaran 

2024/2025 yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

think talk write (TTW) 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah hasil belajar matematika 

peserta yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

think talk write (TTW) lebih baik daripada hasil belajar matematika peserta 

didik yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 

di kelas VIII SMPN 7 Padang tahun ajaran 2024/ 2025. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan untuk mempermudah 

melaksanakan kegiatan pembelajaran ketika menjalankan profesi sebagai 

pendidik nantinya. 

2. Bagi pendidik, sebagai salah satu alternatif model pembelajaran agar lebih 

bervariasi dan dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. 

3. Bagi peserta didik, untuk mendapatkan pembelajaran yang lebih bermakna 

dan dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 

4. Bagi peneliti lain, menjadi bahan informasi, pertimbangan dan referensi 

untuk penelitian lebih mendalam tentang permasalahan mengenai hasil 

belajar matematika peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil belajar matematika peserta didik yang belajar menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik daripada hasil 

belajar matematika peserta didik yang belajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 7 Padang Tahun 

Ajaran 2024/2025, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

antara penerapan model TTW terhadap hasil belajar matematika 

peserta didik di kelas VIII SMPN 7 Padang Tahun Ajaran 2024/2025. 

2. Perkembangan hasil belajar matematika peserta didik selama 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TTW dilihat dari 

persentase ketuntasan nilai kuis dan rata-rata nilai kuis. Kuis 

dilaksanakan sebanyak enam kali dan mengalami peningkatan yang 

signifikan, dimana nilai rata-rata kuis pertama yaitu 47,5, kemudian 

meningkat pada kuis ke dua menjadi 60,1, selanjutnya pada kuis ke 

tiga dan ke empat juga mengalami peningkatan yaitu 62,5 dan 69,3, 

serta mengalami peningkatan kembali pada kuis ke lima yaitu 79,9 

dan terakhir pada kuis ke enam juga meningkat menjadi 80,9. Selain 

itu, peningkatan juga terjadi pada persentase ketuntasan peserta didik 

dari 16,7% pada awal pertemuan sampai 80,9% pada akhir pertemuan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka disarankan:  

1. Pendidik bidang studi matematika SMP Negeri 7 Padang dapat  

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TTW sebagai 

alternatif model pembelajaran yang digunakan saat proses 

pembelajaran.  

2. Penelitian ini masih terbatas pada hasil belajar matematika peserta 

didik, diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

lanjutan mengenai pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TTW pada topik lainnya dalam pembelajaran 

matematika. 
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